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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran guru sebagai penggjar dalam pemanfaatan
perpustakaan oleh siswa SMA Negeri 4 kota ternate. Guru memiliki jasa yang tiada
bandingannya meskipun dibandingkan dengan profesi yang lain. Ada dua hal yang melekat pada
diri guru yaitu; mendidik dan mengajar. Mendidik artinya guru mengubah membentuk perilaku
dan kepribadian peserta didik melalui keteladanan, sikap dan perilaku yang dapat dsaksikan oleh
peserta didik dan orang yang ada disekitarnya. Efektifitas menekankan pada hasil yang dicapai.
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif
dengan teknik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan jumlah
informan 4 orang guru dan 1 orang petugas dan 6 siswa perpustakaan SMA Negeri 4 Kota
Ternate. Adapun yang menjadi fokus dalam penelitian ini yaitu empat (4) peranan guru yang
terdiri dari informan, organisator, motivator, dan fasilitator. kondisi perpustakaan yang kurang
memenuhi standar untuk kenyamanan belgjar siswa, bahan pustaka perpustakaan yang sebagian
kurang menarik dan masih belum sepenuhnya memenuhi semua kebutuhan informasi
pemustakanya, sehingga pemustaka enggan memanfaatkan perpustakaan tersebut. Proses
pembelgjaran pada suatu pendidikan diselenggarakan secara ineraktif, inspiratif, menyenangkan,
menantang, memotivasi peserta didik untuk berpatisipasi aktif, serta memberikan ruang yang
cukup bagi prakasa, kreatifitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan

fisik serta psikologi peserta didik

Kata Kunci : Peran Guru, Pemanfaatan Perpustakaan.
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Abstract

This study aims to determine the role of the teacher as a teacher in utilization library by students
of SMA Negeri 4 Ternate city. Teachers have no merit incomparable even if compared to other
professions. Two things stick in the teacher, namely; educate and teach. Educating means the
teacher changes to form behavior and personality of students through exemplary, attitudes and
behaviors that can be witnhessed by students and people around them. Effectiveness emphasizes
on the results achieved. The research method used in this research is a method qualitative
research with data collection techniques, namely observation, interviews, and documentation
with the number of informants 4 teachers and 1 officer and 6 students the library of SMA Negeri
4 Ternate City. As for the focus in research These are the four (4) roles of the teacher consisting
of informants, organizers, motivators, andfacilitator. library conditions that do not meet the
standards for comfortable learning students, library library materials are partly unattractive and
still not fully meet all the information needs of its user so user reluctant to use the library. The
learning process in an education held in an interactive, inspirational, fun, challenging,
motivating the participants students to participate actively, and provide sufficient space for
prakasa, creativity and independence according to talents, interests and physical development as
wellpsychology of learners

Keywords. Role of Teachers, Utilization of Libraries.



PENDAHULUAN
Perpustakaan sekolah

merupakan bagian integral dari suatu
lembaga pendidikan ~mempunyai
peranan penting dalam membantu
penyelenggaraan pendidikan.
Perpustakaan  sekolah  dikatakan
sebagal penunjang proses
pendidikan, karena memiliki fungsi
sebagai sarana pembelgaran bagi
siswa. Sebagai salah satu sarana
pendidikan perpustakaan sekolah
harus memungkinkan tenaga
pendidik dan para peserta didik
memperoleh  kesempatan  untuk
memperluas dan  memperdalam
pengetahuan dengan membaca bahan
pustaka yang mengandung ilmu
pengetahuan yang dibutuhkan.

Sesuai dengan UU. No.
Tahun 20 Tahun 2003 tentang sistem
pendidikan nasiona, pasa 45
meyetakan bahwa “setiap satuan

pendidikan formal dan non formal

menyediakan sarana dan prasarana
yang memnuhi keperluan pendidikan
sesuai pertembuhan dan
perkembangan potens fisik,
kecerdasan intel ektual, sosial
emosional dan keiwaan peserta
didik”.

Berkaitan dengan penyediaan antara
saranaprasarana perpustakaan, maka
dibutunkan pengelola perpustakaan yang
berperan dalam mengatur, mengolah,
dan melayani semua kebutuhan yang ada.
Pengel ola perpustakaan memiliki peranan
penting untuk membantu sisva  dalam
menemuka informasi yang dibutuhkan.
Proses pelayanan merupakan salah satu
tugas dari pengeola perpustakaan yang
sangat dominan  dilakukan  untuk
membantu siswa dalam menemukan
informasi.

Kondis vyang ada saat ini

perpustakaan sekolah kurang

diperhatikan keberadaanya, padahal



sebagai salah satu elemen penting dalam
strategi pendidikan dan pembelgjaran di
sekolah, perpustakaan perlu mendapat
perhatian, sebab dijadikan sebaga salah
satu sarana untuk meningkatkan minat
baca siswa. Demikian hanya dengan
SMA Negeri 4 Kota Ternate,
berdasarkan pengamatan yang
penulis lakukan sebelumnya, SMA
Negeri 4 Kota Ternate memiliki
perpustakaan yang sudah cukup baik
dari segi koleksi.

Namun disis lain siswa yang datang
ke perpustakaan dengan keinginan
pribadi untuk sekedar membaca lebih
sedikit di bandingkan siswa datang ke
perpustakaan dengan tujuan
mengejarkan tugas dari guru.

Padahal sudah diketahui pada
bawasanya perpustakaan sekolah
merupakan sdah satu sarana
pembelgaran yang dapat menjadi

sebuah kekuatan untuk mencerdaskan

siswa. Akan tetapi pada waktu istirahat
yang relatif singkat lebih banyak mereka
habiskan bermain dai pada ke
perpustakaan. Perpustakaan yang ada
belum di manfaatkan oleh siswa
sebagai mana semestinya.

Berdasarkan fenomena yang
diurakkan diatas, maka pendliti ini
dibatass pada Peran guru daam
pemanfaatan  perpustakaan  sebagai
sumber  belgjar siswa SMA Negeri 4

Kota Ternate.

TINJAUAN PUSTAKA
Pengertian Perpustakaan

Menurut Undang-Undang Nomor 43
Tahun 2007 tentang perpustakaan. Pasal 1
ayat 1 menyebutkan perpustakaan adalah
institus pengolahan koleks karya tulis,
karya cetak, dan atau karya rekam secara
professional dengan sistem yang memenuhi
kebetuhan pendidikan, penelitiaan,
pelestarian, informasi, dan rekreasi para

pemustaka.



Menurut Sulistyo Basuki (1991) dalam
bukunya pengantar ilmu perpustakaan
mengatakan bahwa perpustakaan merupakan
sebuah ruangan, bagian dari sebuah gedung
itu tersendiri yang digunakan untuk
menyimpan buku serta terbitan lainya
Dalan pengertian ini  termasuk bahan
cetakan adalah buku, magalah, laporan,
pamflet, prosiding, manuskrip, berbagal
karya audio visual, seperti film said, kaset,
piringan hitam, bentuk mikro seperti mikro
film dan mikrofis.

Pengertian Perpustakaan Sekolah

Sesuai dengan UU. No 43 Tahun
2007 tentang perpustakaan sekolah, pasal
11 menyatakan bahwa perpustakaan
sekolah/madrasah adalah perpustakaan yang
merupakan bagian integral dari kegiatan
pembelgaran dan berfungs sebagal pusat
sumber  belggar  untuk  mendukung
tercapainya tujuan pendidikan  yang

berkedudukan di madrasah.

Menurut Sutarno (2006) perpustkaan
sekolah merupakan salah satu sarana dan
fasilitas

penyelenggaraan  pendidikan,

sehingga setiap sekolah semestinya
memiliki perpustakaan  yang memadai.
Perpustakaan sekolah juga merupakan
kompunen pendidikan yang sangat penting.
Perpustakaan  sekolah  bearada pada
lingkungan pengelolaanya adalah guru-guru
atau pegawai yang ditugaskan.

Menurut Ibrahim Bafadal (2009)
perpustakaan sekolah adalah suatu koleksi
yang diorganisasikan didalam suatu ruangan
agar dapat digunakan oleh murid-murid dan
guru-guru. Bafada mengatakan bahwa
kumpulan bahan pustaka baik, berupa buku-
buku maupun noo book, yang di
organisasikan secara sistematis dalam suatu
ruangan sehingga dapat membantu murid-
murid dan para guru dalam proses
pembel g aran disekolah.

Menurut Yusuf (2005) perpustakaan

sekolah adalah perpustakaan yang ada di



lingkungan sekolah. Maka secara umum
perpustakaan seklolah adalah suatu
unit kegiatan yang berada di lingkungan
sekolah yang di kelola secara profesiona
untuk memberikan informasi  kepada
penggunanya.

Menurut Soetminah (1992)
perpustakaan sekolah adalah perpustakaan
yang ada disekolah sebagal pendidikan
untuk menunjang pencapaian  tujuan
pendidikan prasekolah, pendidikan dasar,
pendidikan menengah serta memberi
pelayanan murid dan guru dalam proses
belgjar mengagjar.

Tujuan  Perpustakaan  Sekolah
Perpustakaan sekolah sebagai sumber
informasi  yang memiliki tujuan sebagai
sarana penunjang pendidikan. Perpustakaan
merupakan bagian penting dalam proses
pendidikan, bagi pengembangan literas,
informasi, penggaran, pembelgaran dan
kebudayaan  serta

merupakan  jasa

inti perpustakaan sekolah. Tujuan

perpustakaan sekolah menurut Darmono
(2007).
Fungs Perpustakaan

Menurut Hering (1982) menyatakan
bahwa fungsi perpustakaan sekolah adalah
berpatisipasi dalam pendidikan siswa dan
untuk melaksanakan program pendidikan
dengan bekerja sama secara langsung
dengan guru untuk menfasilitass dan
memperlancar kegiatan pengajaran.
Tugas dan Kegiatan Perpustakaan
Sekolah

Yusuf dan  Suhender  (2007)
menyebutkan bahwa terdapat tiga kegiatan
utama dari perpustakaan sekolah, yaitu
kegiatan penghimpunan, pengolahan dan
penyebarluasan segala macam informasi
pendidikan kepada para siswa, dan guru.

Peranan Guru

Guru memiliki jasa yang tiada
bandingannya  meskipun  dibandingkan
dengan profesi yang lain. Ada dua hal yang
melekat pada diri guru yaitu; mendidik dan

mengajar. Mendidik artinya guru mengubah



membentuk perilaku dan kepribadian peserta
didik melaui keteladanan, sikap dan
perilaku yang dapat dsaksikan oleh peserta
didik dan orang yang ada disekitarnya
(Latuconsian, 2013).

Guru merupakan jabatan atau profesi
yang memerlukan keahlian. Sebab orang
yang pandai berbicara dalam bidang-bidang
tertentu, belum dapat disebut sebagai guru.
Adapun tiga peranan guru adalah :

1. Sebaga penggjar,
2. Sebagai pembimbing,

3. Sebagai administrator kelas,

Pemanfaatan Perpustakaan
Menurut  Poewadarminta  (2002)
pemanfaatan adalah suatu kegiatan, proses,
cara atau perbuatan menjadikan suatu yang
ada menjadi bermanfaat. Istilah pemanfaatan
berasal dari kata dasar manfaat yang berarti
faedah, yang mendapat pe-an yang berarti
proses atau perbuatab memanfaatkan.

Faktor Yang Mendukung Siswa

Dalam Pemanfataan Perpustakaan

Sehubungan dengan pemanfaatan
perpustakaan sekolah, maka motivas guru
adalah merupakan salah faktor yang turut
mempengaruhi, karena tanpa adanya
motivasi yang diberikan oleh guru untuk
memanfaatkan perpustakaan dalam aktivitas
belgasnya siswa akan terpacu untu
meningkatkan belgjarnya.

Motivas guru ini perlu diperhatikan,
karena untuk  membangkitkan  untuk
menggairahkan siswa terhadap
perpustakaan diperlukan bantuan guru, guru
hendaknya berperan sebagai pendorong,
motivator, agar  motif-motif  positif

dibangkitkan dari dalam diri anak

(Nurfah,2013).

Pengertian Siswa

Menurut Hamalik (2001) siswa atau
murid adalah salah satu kompunen dalam
penggjaran, disamping faktor guru, tujuan
dan mrtode pengajaran. Sebagai salah satu
kompunen maka dapat dikatakan bahwa

murid adalah komponen yang terpenting



diantara komponen lainnya.
METODOLOGI PENELITIAN

M etode Pendlitian

Metode Metode yang digunakan
dadam penditian ini adalah metode
penelitian kualitatif. Menurut Sugiyono
(2014) menuliskan bahwa penelitian
kualitatif adalah metode penelitian yang
digunakan untuk meneliti pada kondisi
obyek yang alamiah, dimana peneliti adalah
sebagal instrument kunci, teknik
pengumpulan data dilakukan secara
trianggulasi  (gabungan), analisis data
bersifat induktif, dan hasil penelitian
kualitatif lebih menekankan makna daripada

generalisasi.

Fokus Penelitian

Adapun yang menjadi fokus dalam
penelitian adalah peranan guru dalam
pengelolaan perpustakaan di SMA 4 Kota
Ternate, dan fokus tersebut dapat diukur
dengan aspek — aspek sebagai berikut :

1. Informator

2. Organisator
3. Motivator
4. Fadilitator
Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini yaitu observasi, interview
(wawncara), dan dokumentasi.
a  Observas
Observas adalah dasar semua
ilmu pengetahuan. Para ilmuan
hanya dapat bekerja berdasarkan
data, yaitu fakta mengenai dunia
kenyataan  yang  diperloeh
melalui  observasi. (Nasution,
2003)
b. Wawancara
Wawancara adalah percakapan
dengan maksud tertrmtu,
percakapam itu dilakukan oleh
ke 2 pihak vyaitu pewancara
(interview ) yang mengajukan
pertanyaan itu. (Moleong, 2014)

C. Dokumentasi



Dokumen merupakan catatan
peristiwa yang sudah berlaku.
Dokumen bisa  berbentuk
tulisan,gambar atau karya-karya
monumental dari  seseorang.
(Sugiyono, 2014)

PEMBAHASAN HASIL
PENELITIAN

Sebab baik disadari atau tidak bahwa
sebagian dari waktu dan perhatian guru
banyak dicurahkan untuk menggarap
proses belgar-mengajar dan
berinteraksi dengan siswanya

(Sardiman, 2007)

. Informator, Sebagai pelaksana cara
mengajar informatif, labotarium, studi
lapangan dan sumber informasi
kegiatan akademik maupun umum
Namun pada kenyataan yang terjadi di
lapangan dan dari hasil wawancara
Informan menyatakan bahwa, siswa
sering memanfaatkan  buku  di

perpustakaan untuk  menyelesaikan

tugas sekolah dan juga meminjam buku
yang di tugaskan oleh guru-guru untuk
mencari  refens yang ada di

perpustakaan.

. Organisator, Guru sebagal

organisator, pengelola kegiatan
akademk, silabus, workshop jadwal
pelgaran dan lain-lain. Kompunen-
kompunen yang berkaitan dengan
kegiatan belgar menggar, semua
diorganisasikan  sedemikian  rupa,
sehingga dapat mencapai efektivitas
dalam belgjar pada diri siswa.

Namun pada kenyataan yang terjadi di
lapangan dan dari hasil wawancara
Informan menyatakan bahwa,  dari
jenis koleksi di dalam perpustakaan

masih minim.

. Motivator

Peranan guru sebagai motivator ini
penting artinya dalam  rangka
meningkatkan kegairahan dan

pengembangan kegiatan belgar siswa.



Guru harus dapat merangsang dan
memberikan dorongan serta
reinforcement untuk mendinamisasikan
potenst siswa. Namun pada kenyataan
yang terjadi di lapangan dan dari hasil
wawancara Informan  menyatakan
bahwa, dari sudut pandang mengenai
memotivasi kepada siswa sudah sering
di lakukan oleh guru maupun petugas
perpustakaan namun tinggal kesdaran
dari siswa-siswa.
4. Fadlitator
Berperan sebagai fasilitator,
guru dalam ha ini akan
memberikan  faslitas  atau
kemudahan dalam  proses
belgjar yang sedemikian rupa,
serasi dengan perkembangan
siswa, sehinggga interaksi
belgjar-mengajar akan
berlangsung seacara efektif.
Namun pada kenyataan yang

terjadi di lapangan dan dari

a

hasl wawancara Informan
menyatakan bahwa, dari jenis
koleksi atau fasilitator
sangatlah minim atau kurang
KESIMPULAN

Informator, peran guru
sangatlah  diperlukan  untuk
memberi  dorongan  kepada
siswa, sehingga mereka terbiasa
untuk belgjar sendiri dengan
memanfaatkan perpustakaan
sebagai sumber informas.
Petugas perpustakaan juga
memiliki andil dalam
menginformasikan  buku-buku
yang ada di perpustakaan untuk
bisa menjadi sumber informasi
bagi siswa.

Organisator, = Guru  sangat
berperan daam pemanfaatan
perpustakaan SMA  Negeri

Kota Ternate, ha ini di lihat

strategi yang di terapkan oleh



guru daam pemanfaatan oleh
siswa sebaga sumber belgar
siswa

Guru juga harsus membiasakan
siswa-siswi  membuat  dan
menyelesailkan tugas pelgaran
secara mandiri  atau  juga
kelompok. Dan sikap tanggung-
jawvab juga diterapkan di
perpustakaan, dimana pihak
perpustakaan memberi
kebebasan kepada siswa dan
guru untuk mencari informasi.
Motivator , Guru dan petugas
perpustkaan dalam ha ini
memberi motivasi Serta
informasi yang bermanfaat bagi
siswa-siswi agar bisa
memanfatkan perpustkaan serta
memberikan pengaruh positif
kepada siswa-siswi yang lain
untuk memanfaatkan

perpustkaan sekolah.

d. Faslitator , Selain buku-buku

siswa juga memanfaatkan CD,
peta, globe, internet, komputer
yang ada di perpustakaan
sekolah untuk  mendapatkan
informasi. Akan tetapi koleksi-
koleks dari perpustakaan yang
lebih  banyak yaitu buku
pembelgaran di  bandingan
dengan buku fiks seperti novel
yang kedua yaitu mengenai
ketersedian fasilitas rak katalog
dan komputer dalam ha ini
khusus untuk pemustaka untuk
mengimput  atau  mencari
koleks sehingga memudahkan
proses penerapan temu kembali
informasi.
SARAN
a. Informator Dalam kegiatan
pemanfaatan dan
pembelgaran di SMA Negeri

4 Kota Ternate guru dan



petugas perpustakaan lebih
meningkatkan  lagi  cara
memberikan motivasi dan
dorongan keapada sSiswa
siswa sehingga mereka
terbiasa sehingga mereka
terbiasa untuk belgjar sendiri
dengan memanfaatkan
perpustakaan sebagai sumber
informasi

. Organisator dalam kegiatan
pemanfaatan  perpustakaan
daam proses pembelgaran
lebih di tingkatkan lagi yaitu
memberikan tugas yang lebih
beragam kepada siswa agar
menj adi lebih sering
menggunakan  perpustkaan
sebagai  dlternatif sumber
belgjar.

Motivator memberi motivasi
kepada siswa lebih di

tingkatkan  lagi  melaui

kegiatan berkunjung ke
perpustakaan sehingga

menarik minat siswa-siswi

dalam pemanfaatan
perpustkaan
d. Fasilitator perlu

menambahkan koleksi bahan
pustaka komputer, buku fiksi
untuk memenuhi kebutuhan
informasi dan juga
memperbaiki  tata  ruang
untuk mrnkung kenyaman
pemustaka berada daam

perpustkaan
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